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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze and identify the factors that influence the performance 

of On-Time In-Full (OTIF) delivery at PT X. OTIF is a critical key performance 

indicator in the packaging manufacturing industry, reflecting a company's ability 

to deliver orders on time and in the correct quantity. The research applies the 

DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) methodology to evaluate 

and enhance the OTIF achievement between January and June 2024. Based on 

3,974 delivery records, the average OTIF performance was 79.76%, below the 

company’s target of 90%. Root cause analysis identified three main problems: 

failure to meet production targets, late deliveries, and backward printing 

schedules. Improvements were proposed across departments (PPIC, CSR, 

Logistics, QA), including scheduling optimization, real-time production tracking, 

and coordination improvements. The control phase involved the creation of a 

BPMN-based standard operating procedure. The findings provide valuable 

insight into supply chain performance enhancement, particularly in packaging 

manufacturing. 

 

Keywords: On-Time In-Full (OTIF), DMAIC, Supply Chain Performance, 

Production Scheduling 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja On-Time In-Full (OTIF) di PT X. OTIF merupakan 

indikator kinerja utama dalam industri manufaktur kemasan yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengirimkan pesanan tepat waktu dan dalam 

jumlah yang sesuai. Penelitian menggunakan pendekatan DMAIC (Define, 

Measure, Analyze, Improve, Control) untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

pencapaian OTIF selama periode Januari hingga Juni 2024. Dari total 3.974 

pengiriman, rata-rata pencapaian OTIF adalah 79,76%, di bawah target 

perusahaan sebesar 90%. Analisis akar masalah menunjukkan tiga permasalahan 

utama: tidak tercapainya target produksi, keterlambatan pengiriman, dan rencana 

cetak mundur. Usulan perbaikan dilakukan secara lintas fungsi (PPIC, CSR, 

Logistik, QA), meliputi penjadwalan ulang, pelacakan produksi secara real-time, 

dan peningkatan koordinasi antar bagian. Tahap kontrol dilakukan melalui 

penyusunan alur SOP berbasis BPMN. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan kinerja rantai pasok khususnya di industri kemasan. 

 

Kata Kunci: On-Time In-Full (OTIF), DMAIC, Kinerja Rantai Pasok, 

Penjadwalan Produksi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era industri 4.0, kecepatan dan ketepatan pengiriman bukan lagi 

keunggulan kompetitif, tetapi telah menjadi standar minimum yang diharapkan 

pelanggan. On Time In Full (OTIF) menjadi indikator utama dalam menilai 

performa distribusi dan operasional, karena menggabungkan dua aspek vital: 

ketepatan waktu pengiriman dan kesesuaian kuantitas produk (Zhao et al., 2024). 

Dalam praktiknya, capaian OTIF yang rendah berdampak langsung pada kepuasan 

pelanggan, retensi, dan bahkan kelangsungan kontrak antara produsen dan 

distributor. 

Fenomena ini semakin relevan dalam industri kemasan, di mana 

kebutuhan akan fleksibilitas desain dan ketepatan delivery sangat tinggi. 

Berdasarkan laporan Supply Chain Indonesia (2023), capaian OTIF rata-rata 

nasional untuk sektor manufaktur non-makanan adalah 82,3%, dan industri 

kemasan sering tertinggal karena dinamika approval desain, revisi spesifikasi, 

serta kesalahan cetak yang berulang. Di sisi lain, standar industri global, seperti 

yang digunakan oleh Nestlé dan Unilever, menargetkan OTIF minimal 95% 

sebagai bagian dari Key Performance Indicator (KPI) rantai pasok mereka (Reflex 

Logistics, 2021). 

PT X, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang percetakan kemasan 

offset, juga menghadapi tantangan dalam mencapai target OTIF yang telah 

ditetapkan sebesar 90%. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi internal, 

1 
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terdapat indikasi bahwa capaian OTIF di PT X masih berada di bawah standar 

tersebut.  

 

Gambar 1. Tren Capaian OTIF PT X 

Sumber : Penulis 

 

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa capaian setiap bulan belum 

mampu mencapai target internal sebesar 90%. Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya evaluasi menyeluruh terhadap proses dan distribusi untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian.  

Masalah tersebut tidak hanya berdampak pada angka performa, tetapi juga 

memberi efek sosial internal: meningkatnya lembur tenaga kerja, tekanan pada 

bagian PPIC dan CSR, serta konflik koordinasi antar departemen. Sebagai contoh, 

wawancara dengan staf CSR dan PPIC menunjukkan adanya kondisi di mana 

barang yang sudah siap dikirim (item A) tertahan, sementara memo justru datang 

untuk item B yang belum selesai diproduksi. Hal ini terjadi akibat tidak adanya 

sistem prioritas yang baku dan lemahnya integrasi data OTS (Order to Ship) antar 
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bagian. 

Beberapa literatur sebelumnya memang telah meneliti penerapan Lean dan 

Six Sigma dalam konteks OTIF. Penelitian oleh Briones-Chávez et al. (2025) di 

sektor logistik menunjukkan peningkatan OTIF dari 67% menjadi 77% setelah 

penerapan metode Lean 5S dan perbaikan layout gudang. Studi lain oleh Shbool 

et al. (2025) menunjukkan bahwa dalam industri kemasan, penerapan prioritas 

berbasis DMAIC mampu menurunkan jumlah cacat dan meningkatkan ketepatan 

delivery hingga 12%. Namun, mayoritas studi tersebut masih berfokus pada 

industri manufaktur umum atau logistik, dan belum mengkaji secara mendalam 

hubungan antara proses produksi kemasan dan keterlambatan pengiriman (OTIF). 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian dalam menganalisis 

faktor-faktor spesifik yang memengaruhi OTIF dalam industri manufaktur 

kemasan, terutama di Indonesia. Belum banyak studi yang menelaah secara 

kuantitatif dan terstruktur bagaimana proses produksi, approval desain, dan 

pengambilan keputusan memo pengiriman berdampak pada kinerja OTIF 

perusahaan kemasan karton offset. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja OTIF di PT X menggunakan pendekatan 

DMAIC (Define–Measure–Analyze–Improve–Control). Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif berdasarkan data aktual pengiriman, 

kualitas produksi, serta hasil wawancara dengan bagian terkait (PPIC, CSR, 

Logistik, dan Quality). Fokus diarahkan untuk memahami akar masalah 

keterlambatan dan tidak tercapainya kuantitas, serta menyusun solusi dari data dan 
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praktik lapangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur serta 

memberikan solusi yang dapat diterapkan oleh PT X dalam meningkatkan 

pencapaian OTIF. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru bagi perusahaan dalam merancang strategi yang lebih efektif guna 

meningkatkan kepuasan pelanggan serta mengurangi biaya operasional akibat 

ketidaktercapaian OTIF. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi industri lain dalam mengembangkan strategi peningkatan kualitas 

layanan secara lebih efektif. Dengan mempertimbangkan urgensi permasalahan 

ini, penelitian ini mengangkat judul:“ANALISIS DAN IDENTIFIKASI FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI KINERJA ON-TIME IN FULL (OTIF) DI PT X 

DENGAN METODE DMAIC” 

B. Identifikasi Masalah 

1) Capaian On Time In Full (OTIF) di PT X masih berada di bawah target 

perusahaan, dengan rata-rata hanya sebesar 79,76% selama semester 

pertama tahun 2024, sementara target internal adalah 90%. 

2) Terdapat ketidaksesuaian dalam waktu dan jumlah pengiriman produk 

kemasan, yang berdampak pada keterlambatan pemenuhan pesanan serta 

tingginya tingkat retur atau ketidakpuasan pelanggan 

3) Belum adanya sistem analisis terstruktur yang mampu mengidentifikasi 

faktor-faktor dominan yang menyebabkan rendahnya performa OTIF, baik 

dari sisi produksi, perencanaan, maupun koordinasi antarbagian. 

4) Minimnya integrasi dan sinkronisasi antar departemen terkait, seperti 
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PPIC, CSR, Produksi, QC, dan Logistik, yang menyebabkan terjadinya 

miskomunikasi dalam prioritas pengiriman dan penyelesaian produksi. 

5) Belum diterapkannya pendekatan perbaikan proses yang sistematis seperti 

metode DMAIC, untuk mengevaluasi kinerja pengiriman dan memberikan 

solusi berkelanjutan 

C. Batasan Masalah 

Penulis membuat batasan agar penelitian terfokus dan memperoleh informasi 

yang relevan tanpa melebar dari lingkup permasalahan.   

1) Penelitian dilakukan hanya pada proses internal PT X Plant 2 (offset 

printing box), khususnya yang berkaitan dengan pengiriman produk 

kemasan karton kepada customer. 

2) Data yang digunakan adalah data historis pengiriman Work Order (WO) 

dari bulan Januari hingga Juni 2024. 

3) Penelitian hanya berfokus pada analisis tiga indikator performa 

pengiriman, yaitu: 

 On Time Delivery (OTD): ketepatan waktu penyelesaian produksi. 

 In Full Delivery (IFD): kesesuaian jumlah barang dengan 

permintaan PO. 

 Delivery In Full On Time (DIFOT): gabungan dari OTD dan IFD 

sebagai indikator performa pengiriman. 

4) Penelitian tidak mencakup eksperimen langsung terhadap proses produksi, 

namun penulis terlibat dalam penyusunan usulan solusi dan 

penyempurnaan sebagian isi SOP penanganan keluhan pelanggan sebagai 
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bagian dari tahap perbaikan (Improve) dan pengendalian (Control). 

5) Evaluasi dan perbaikan dilakukan berdasarkan pendekatan DMAIC 

(Define, Measure, Analyze, Improve, Control) dari Six Sigma, dengan 

metode pengumpulan data berbasis dokumen internal dan wawancara 

D. Rumusan Masalah 

1) Apa saja faktor-faktor internal, khususnya pada proses produksi, 

perencanaan, dan koordinasi antarbagian, yang menyebabkan 

keterlambatan pengiriman serta ketidaksesuaian jumlah produk kemasan 

di PT X? 

2) Bagaimana penerapan metode DMAIC (Define–Measure–Analyze–

Improve–Control) dapat digunakan untuk menganalisis masalah tersebut 

dan menyusun solusi perbaikan yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

pengiriman? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 

1) Mengidentifikasi faktor-faktor internal yang dominan, baik dari sisi 

produksi, perencanaan, maupun koordinasi antarbagian, yang 

memengaruhi keterlambatan pengiriman dan ketidaksesuaian jumlah 

produk kemasan di PT X 

2) Bagaimana penerapan metode DMAIC (Define–Measure–Analyze–

Improve–Control) dapat digunakan untuk menganalisis masalah tersebut 

dan menyusun solusi perbaikan yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

OTIF 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

A. Dapat menerapkan ilmu dari mata kuliah Total Quality Management 

(TQM) untuk menganalisis OTIF. 

B. Mempelajari hal baru yang apa pada dunia indsutri. 

C. Menambah pengalaman serta pengetahuan yang dimaksud dengan apa itu 

OTIF, Penyebabnya, penghitungannya dan pemecahannya.  

2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri  Media Kreatif 

A. Memperkuat hubungan antara PoliMedia dan perusahaan terkait, yang 

dapat membuka peluang kerja sama lebih luas. 

B. Politeknik Negeri Media Kreatif Jakarta mendapatkan bahan referensi 

yang dapat dijadikan proses pembelajaran. 

3. Manfaat Untuk Industri 

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan mengoptimalkan proses 

logistik dan rantai pasok untuk meningkatkan pencapaian OTIF. 
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